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This study focused on types of deixis proposed by Levinson theory. The purpose of this 

study was look into (1) the different types of deixis used by Joe Biden in his First State of The 

Union Address, and (2) determine which was the most common type used in his speech. The 

descriptive qualitative was used as a research design in this study. This study's model was 

document analysis, which was used in the data analysis process and was adapted from Miles 

and Huberman (2014). This study was based on Joe Biden's speech video "First State of the 

Union Address” as the subject of the research. Reading, taking notes, classifying, and 

describing were the four stages used to obtain data. At the same time that the data was being 

examined, the processes of data collection, data display, data reduction, and conclusion 

drawing or verification were all taking place when the data were being analyze. As the result 

this study found five types of deixis were present in Joe Biden’s speech. The result showed 

that the total number of deixis in this speech was 961: 254 person deixis (26.43 %), 319 place 

deixis (33.19 %), 108 time deixis (11.23%), 116 discourse deixis (12.07%), and 164 social 

deixis (17.06%). The dominant deixis used in Joe Biden’s speech was place deixis. Based to 

the findings place deixis is deictic reference to a location relative to the location of a 

participant in the speech event, typically the speaker. Related to it the deixis always appear. 

So America culture influences the use of deixis. Every time he wants to emphasize the cultural 

aspect, their attitude is especially pride in his country's ability to use the deixis of choice. And 

the deixis of choice is in accordance with the situation and conditions that he wants to 

highlight.  
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Penelitian ini difokuskan pada jenis-jenis deiksis yang dikemukakan oleh teori Levinson. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat (1) jenis-jenis deiksis yang digunakan Joe Biden 

dalam First State of The Union Address-nya, dan (2) menentukan jenis deiksis yang paling 

umum digunakan dalam pidatonya. Deskriptif kualitatif digunakan sebagai desain penelitian 

dalam penelitian ini. Model penelitian ini adalah analisis dokumen, yang digunakan dalam 

proses analisis data dan diadaptasi dari Miles dan Huberman (2014). Penelitian ini didasarkan 

pada video pidato Joe Biden “First State of the Union Address” sebagai subjek penelitian. 

Membaca, mencatat, mengklasifikasikan, dan mendeskripsikan adalah empat tahap yang 

digunakan untuk mendapatkan data. Sekaligus Proses pengumpulan data, penyajian data, 

reduksi data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, semuanya berlangsung pada saat data 

dianalisis. Hasil penelitian ini menemukan lima jenis deiksis hadir dalam pidato Joe Biden. 

Sebagai hasil menunjukkan bahwa jumlah total deiksis Deiksis dalam tuturan ini adalah 961; 

254 deiksis orang (26.43 %), 319 deiksis tempat (33.19 %), 108 deiksis waktu (11.23%), 116 

deiksis wacana (12.07%), dan 164 deiksis sosial (17.06%). Deiksis yang dominan digunakan 

dalam pidato Joe Biden adalah deiksis tempat 319 (33.19 %) Berdasarkan temuan deiksis 

tempat adalah referensi deiktik ke lokasi relatif terhadap lokasi peserta dalam acara pidato, 

biasanya pembicara. Terkait dengan itu deiksis selalu muncul. Jadi budaya Amerika 

mempengaruhi penggunaan deiksis. Setiap kali ingin menonjolkan aspek budaya, sikap mereka 

terutama kebanggaan atas kemampuan negaranya menggunakan deiksis pilihan. Dan deiksis 

pilihan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ingin ditonjolkan.  

 

 


